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Abstract 
 

The Covid 19 pandemic in year 2020 affected many organizations. Work From Home (WFH) 

policy is the new work methods in Indonesia, especially in a public organization. Employee 

performance when Work From Home becomes concern for organizations and superiors, 

because employees are required to achieve the same targets as during Work From Office. 

The purposes of this paper to ˑfind ˑout the influence ˑof digitalˑculture ˑand work discipline 

ˑon employee performance during the Work From Home period at Direktorat Jenderal 

Kependudukan & Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kemendagri in 2020-2021. The 

research method used quantitative method with multiple linear regression analysis. The 

sample in this study are 82 employees at Ditjen Dukcapil in 2020-2021. The analysis results 

show, digital culture significantly affect employee performance. which has a significance 

value of 0.021 (p<0.05). On the work discipline variable, significance of 0.028 (p <0.05), 

these results indicate that there is a significantˑ effect of workˑ discipline ˑon employeeˑ 

performance during the Work From Home period. Theˑ results of thisˑ study also explain that 

there is a simultaneous influence of digital culture & work discipline on employee 

performance during Work From Home at Ditjen Dukcapil in 2020-2021, which is shown 

from the results of the influence value of 25% with a significanceˑ level of 0.000 (p< 0.05). 

 

Keywords: digital culture; work discipline; and performance during work from 

home. 

 

Abstrak 
 

Pandemi Covid 19 di tahun 2020 berdampak pada banyak organisasi. Kebijakan Work From 

Home (WFH) merupakan cara kerja baru di Indonesia, khususnya di organisasi publik. 

Kinerja karyawan saat Work From Home menjadi perhatian bagi organisasi maupun atasan, 

karena karyawan dituntut untuk mencapai target yang sama seperti saat Work From Office. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya digital dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di Direktorat Jenderal 

Kependudukan & Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kemendagri tahun 2020-2021. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda 

dengan sampel 82 pegawai di Ditjen Dukcapil. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan budaya digital terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home 
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di Ditjen Dukcapil dimana memiliki nilai signifikansi 0,021 (p<0,05) atau 20%. Pada 

variabel disiplin kerja, didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,028 (p<0,05) atau 19%. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

budaya digital & disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen 

Dukcapil, dimana ditunjukkan dari hasil nilai pengaruh sebesar 39% dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p< 0,05). 

 

Kata Kunci: budaya digital; disiplin kerja; dan kinerja di masa work from home. 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 yang mulai terjadi tahun 2020 menciptakan banyak 

perubahan di suatu organisasi. Untuk mencegah penyebaran penyakit di masa 

pandemi, pembagian pekerjaan ditentukan oleh masing-masing organisasi dan 

atasan, sehingga pegawai mengikuti jadwal berdasarkan tugas dan fungsi masing-

masing. Kinerja pegawai saat Work From Home (WFH) merupakan isu yang sangat 

menarik untuk dilakukan penelitian, karena WFH ini merupakan salah satu metode 

kerja baru yang ada di Indonesia, terlebih lagi di suatu organisasi publik.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lupu (2017), disebutkan bahwa 

bekerja dari rumah (WFH) sebagai sebuah konsep flexible working tidak serta merta 

meningkatkan produktivitas pegawai yang selanjutnya dapat berdampak pada 

produktivitas organisasi. Selain itu ada masalah teknis yang tidak dapat diselesaikan 

dari jarak jauh, yaitu adanya ketidaksetaraan gaji antara karyawan yang bekerja di 

kantor dan pekerja jarak jauh, keterbatasan interaksi normal dengan rekan kerja dan 

kesulitan dalam mengatur kegiatan serikat pekerja. 

Direktorat Jenderal Kependudukan & Pencatatan Sipil Kementerian Dalam 

Negeri juga menerapkan kondisi Work From Home pada tahun 2021-2022. Data 

Lapkin menunjukkan bahwa hasil kinerja kegiatan utama di Ditjen Dukcapil 

Kemendagri pada tahun 2020-2021 terbilang cukup baik. Dari target yang 

ditetapkan pada setiap unit kerja eselon I sebesar 100%, rata-rata pencapaian kinerja 

pada tahun 2020 sebesar 99,5 dan tahun 2021 sebesar 99,7. Walaupun pencapaian 

kinerja sudah menorehkan angka yang positif, seluruh organisasi harus terus 

berbenah, khususnya terkait levelisasi layanan. 

Budaya digital sering kali disebut harus dibangun untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Dalam penelitian yang ditulis oleh Ferdian (2019) disebutkan 

bahwa budaya ˑdigital ˑjuga  memiliki  pengaruh ˑpositif  sebesar ˑ39,5%  terhadap  

kinerjaˑpegawai. Budaya digital juga sudah dimulai dengan adanya perubahan 

pandangan pelayanan dari ˑmanual menjadi digital untuk meningkatkan pelayanan 

publik yang tepat sasaran. 

Selain budaya digital, yang dapat menggenjot kinerjaˑsuatu organisasi yaitu 

disiplin kerja.Disiplinˑkerja yang difokuskan dalam ˑpenelitian ini lebih dikhususkan 

pada disiplin kerja saat menjalani Work From Home. Hasil observasi awal peneliti, 

kedisiplinan kerja karyawan pada tahun 2020-2021 saat menjalankan WFH masih di 

atas 20%. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menilai bahwa pengaruh budaya digital 

dan disiplin kerja menarik untuk diteliti karena erat kaitannya dengan kinerja 
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pegawai. Karenanya dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pengaruh 

Budaya Digitalˑdan DisiplinˑKerja Terhadap Kinerja Pegawai di Masa WFH di 

Ditjen Dukcapil Tahun 2020-2021”.  

Dalam kerangka sebagaimana diuraikan di atas, maka masalah-masalah 

yang dapat diidentifikasi oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kinerjaˑpegawai selama Work From Home menjadi sorotan publik dan 

menjadi perhatian organisasi serta atasan, karena pegawai dituntut harus 

mencapai target yang sama dengan masa sebelum Work From Home. 

2) Budaya digital menjadi sorotan utama saat menjalankan Work From Home 

karena saat menjalani WFH, improvement digitalisasi sendiri merupakan 

instrumen penting dalam mendukung proses kerja. Namun kemampuan 

pegawai dalam meresapi budaya digital melalui sarana teknologi yang 

dibuat pun berbeda-beda. Karena hal tersebut, variabel ini yang harus diteliti 

lebih lanjut, agar mendapat gambaran secara ilmiah terkait pengaruh budaya 

digital terhadap kinerja pegawai di saat kondisi WFH. 

3) Kedisiplinan pegawai saat menjalani Work From Home juga merupakan hal 

yang baru. Karena konteks disiplin kerja saat ini berbeda dengan yang 

terdahulu. Di sisi lain, berdasarkan data awal disipilin kerja saat menjalani 

WFH di Direktorat Dukcapil masih harus ditingkatkan, terlihat dari data 

keterlambatan yang masuk di atas 20% serta meningkatnya mangkir atau 

keterlambatan dari 2% menjadi 6% dari tahun 2020-2021. 

Dariˑidentifikasi permasalahanˑdiatas,maka pertanyaanˑpokok yang diajukan 

sebagai kerangkaˑanalisis pada penelitian ini adalah:  

1) Adakah pengaruh budaya digital terhadap kinerja pegawai pada masa Work 

From Home di Ditjen Dukcapil Tahun 2020-2021?. 

2) Adakah pengaruh displin kerja terhadap kinerja pegawai pada masa Work 

From Home di Ditjen Dukcapil tahun 2020-2021?. 

3) Adakah pengaruh secara simultan budaya digital dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil tahun 2020-

2021?. 

 

 Tinjauan Pustaka 

1) Konsep Kinerja  

Litjan Poltak Sinambela (2018) menyebutkan bahwaˑkinerja diartikan 

sebagai kemampuanˑindividu dalam melakukanˑsesuatu pekerjaan atauˑkeahlian 

tertentu. Kinerjaˑsangatlah pentingˑsebab denganˑkinerja ini akan 

diketahuiˑseberapaˑjauh kemampuanˑmereka dalam melaksanakanˑtugas 

yangˑdibebankan kepadanya. Oleh karena itu, dibutuhkanˑpenentuan kriteriaˑyang 

jelasˑdan terukur, untuk ditetapkan secaraˑbersama-samaˑdan dijadikan sebagai 

acuan. Mangkuprawira (2009) mendefinisikan kinerja sebagaiˑhasil suatu 

pekerjaanˑyangˑdapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalamˑsuatuˑorganisasi sesuaiˑdengan tugasnyaˑmasing-masing, wewenang dan 

tanggungˑjawab untuk mencapai sasaran organisasi. Dalam konteks ini, kinerja 

adalah catatan dari hasil yang dihasilkan dari fungsi tertentu yang didapatkan 

karyawan atau aktivitas yang dilakukan selama beberapa waktu. 
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Lebih lanjut, Wirawan (2009) menyatakan bahwa kinerja 

adalahˑkeluaranˑyang dihasilkanˑoleh fungsi-fungsiˑatauˑindikator-indikatorˑsuatu 

atau suatu profesi dalamˑwaktuˑtertentu. Jadi kinerjaˑpegawai adalahˑhasil 

yangˑdicapai seseorang dalamˑmelaksanakan tugasˑyang diberikanˑkepadanya 

sesuaiˑdengan kriteriaˑyang telahˑditetapkan. Menurut Robert (2005), kinerja 

(performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

pegawai. Adapun kinerja pegawai yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi 

elemen sebagai berikut: 

a) Kuantitasˑdari hasil kinerja. 

b) Kualitasˑdari hasil kinerja. 

c) Ketepatanˑwaktu dari hasil kinerja. 

d) Kehadiranˑdalam kinerja. 

e) Kemampuanˑbekerja samaˑdalam kinerja. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kinerja dapat dianggap sebagai 

hasilˑyang bersifatˑkualitatifˑdanˑkuantitatif. Berhasilˑtidaknya kinerjaˑyangˑtelah 

dicapaiˑoleh organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja pegawai secara individu 

maupun kelompok. 

 

2) Konsep Budaya Digital 

Menurut Miller dalam Astuti (2021), ˑcharacter spesifikˑbudaya 

digitalˑdapatˑdijelaskan  denganˑjenis prosesˑteknis yangˑterlibat, jenisˑbentuk 

budayaˑyangˑmuncul, ˑdanˑjenisˑpengalaman budayaˑdigital. Pada akhir-akhir ini, 

berbagai perkembangan yang terjadi memang cukup menakjubkan, khususnya 

dalam bidang teknologi terutama dalam hal informasi dan komunikasi. Definisi lain 

dari Alfonso (2020) menyatakan bahwa digital culture adalah kepercayaan, asumsi 

dan simbol yang menjadi cara perusahaan dalam melakukan bisnis digital melalui 

kolaborasi, penciptaan kreativitas dan inovasi melalui strategi digital. 

Buvat (2017) menyatakan bahwa budaya ˑdigital iniˑdapatˑdiibaratkan 

sebagaiˑsatu setˑdariˑtujuhˑatributˑpenting atau pengunci,ˑyaitu: Innovation, Data-

Driven Decision-Making, Collaboration, Open Culture, Digital First Mindset, 

Agility and Flexibility, dan Customer Centricity. Adapun penjelasan dari dimensi 

budaya digital tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Inovasi: prevalensi atau ˑkebiasaan  perilaku ˑorganisasi yangˑmendukung   

pegawai ˑuntuk ˑmelakukan ˑide-ideˑbaru. 

b) Pengambilanˑkeputusanˑberdasarkan dataˑmerupakan ˑindikator dimana 

organisasiˑmenggunakanˑdataˑdanˑanalisisˑuntukˑmembuatˑkeputusan bisnis 

yang lebihˑbaik. 

c) Kolaborasi: organisasi menciptakan tim lintas fungsionalˑdanˑantar 

departemen untuk mencapai tujuan perusahaan. 

d) Budayaˑterbuka, yaitu organisasiˑterbukaˑdengan kemitraan jaringan 

eksternal sepertiˑvendorˑpihakˑketiga, startup (perusahaanˑbaru). 

e) Digitalisasi: organisasiˑmenggunakanˑpolaˑpikirˑdimanaˑsolusi digital adalah 

cara ˑutama ˑuntuk  memecahkan ˑsolusi ˑmasalah ˑataupun meningkatkan 

kinerja ˑorganisasi. 
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f) Kelincahanˑdanˑfleksibilitas merupakan ˑindikator ˑdimana ˑorganisasi  

mampu ˑdengan ˑcepatˑ dan ˑdinamisˑ dalamˑ pengambilan ˑkeputusan, serta 

kemampuan ˑorganisasi ˑuntuk ˑberadaptasi ˑdengan ˑtuntutan teknologi 

yang ˑberubah-ubah. 

g) Sentralitas pelanggan ˑatau pusat perhatian pelanggan, dimana organisasi    

menggunakan ˑsolusi ˑdigital ˑuntuk ˑmemperluas ˑbasis ˑpelanggan. 

Dari penjelasan para ahli di atas, penelitian ini mengacu pada teori budaya 

digital dari Buvat et.al., dalam hal ini karena konsep yang disebutkan sesuai dengan 

variabel kinerja dimana dapat ˑdiambil ˑkesimpulan ˑbahwa ˑbudayaˑdigital 

merupakan ˑnilai, ˑkeyakinan, ˑdan ˑnormaˑyang ˑdianutˑsuatu ˑorganisasi, dan  

terdiriˑdariˑberbagaiˑatributˑatauˑkepercayaanˑyangˑmendorongˑserta mendukung 

penggunaan ˑteknologiˑuntuk ˑmenyelesaikan ˑpekerjaan ˑsecara efektif. 

 

3) Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan dari perusahaan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 

(Nitisemito, 1992). Lebih lanjut, disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku 

yang berniat untuk menaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas 

kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi (Avin, 1996). Dapat 

dijelaskan bahwa dalamˑdisiplin ˑkerja ˑdituntut ˑadanya kesanggupan untuk 

menghayati ˑaturan–aturan, ˑnorma-norma, ˑhukumˑdan tata ˑtertib ˑyang berlaku 

sehingga ˑsecara ˑsadar ˑakan ˑmelaksanakan ˑdan mentaatinya. ˑDalam disiplin kerja 

ˑyang ˑmenjadi ˑfaktorˑpokok ˑadalah ˑadanya kesadaran ˑdan keinsafan 

terhadapˑaturan-aturanˑatauˑketentuan-ketentuan yang ˑberlaku ˑdalam perusahaan. 

Disiplin ˑkerja ˑsangat ˑpenting ˑdalam ˑusaha  untuk ˑmenjamin terpeliharanya ˑtata 

tertib ˑserta ˑkelancaran ˑpelaksanaan pengaruh disiplin kerja terhadap tugas. Tanpa 

adanya ˑdisiplin ˑkerja ˑyang tinggi ˑsulit ˑbagi ˑperusahaan untuk ˑberhasil. Menurut 

Patmarina (2021), ciri seorang memiliki kedisiplinan kerja, yaitu:  

a) Ketepatan waktu. 

b) Memiliki hasil kerja yang yang maksimal. 

c) Mengikuti cara kerja yang dibuat oleh perusahaan. 

d) Memiliki tanggung jawab yang tinggi. 

e) Mampu menggunakan perlengkapan kerja kerja dengan taat dan tepat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa dinyatakan bahwa disiplin kerja 

adalah sikap seseorang untuk taat dan patuh norma-norma aturan yang berlaku di 

sekelilingnya, di mana adanya kepatuhan sikap pegawai terhadap peraturan dan tata 

tertib perusahaan yang ada, yang menyebabkan pegawai tersebut dapat 

menyesuaikan diri tanpa membebani aturan dan peraturan perusahaan. 

 

 Penelitian Terdahulu 

            Penelitian dengan tema kinerja & produktivitas pegawai saat Work From 

Home (WFH) pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Ma’rifah (2020) 

dalam penelitiannya berjudul “Implementasi Work From Home: Kajian tentang 

Dampak Positif, Dampak Negatif dan Produktivitas Pegawai”,  menjelaskan bahwa 

budaya kerja baru ini memberikan dampak positif dan negative baik untuk instansi 
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maupun bagi pegawai yang kemudian berdampak pula pada produktivitas. Adapun 

yang menjadi catatan kajian literature dalam jurnal ini yaitu, perlunya tindak lanjut 

penelitian. Selanjutnya untuk memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar 

perumusan rekomendasi untuk kebijakan sistem kerja bagi ASN ke depanya. 

SelanjutnyaˑNasutionˑet.al (2020) ˑdalamˑpenelitiannya berjudul “Pengaruh 

Bekerja Dari Rumah (Work From Home) Terhadap Kinerja Pegawai BPKP” 

menyebutkan dalam hasil penelitian didapatkan hubungan WFH dengan kinerja 

pegawai memiliki hubungan yang kuat (r=0,948) dan berpola positif, nilai koefisien 

determinasi 0,899, dan hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang signifikan 

antara WFH dengan kinerja pegawai (p=0,000b). 

Sedangkan untuk budaya digital, penelitian Ferdian (2019) berjudul  

“Pengaruh Budaya Digital Terhadap Kinerja Pegawai di Yayasan Pendidikan 

Telkom (Studi Kasus Kantor Badan Pelaksana Kegiatan YPT)”, dalam hasil 

penelitian menyebutkan bahwa budaya digital yang diterapkan dan kinerja pegawai 

di YPT tergolong sangat tinggi. Budaya digital juga memiliki pengaruh positif 

sebesar 39,5% terhadapˑkinerjaˑpegawai. Selanjutnya penelitian terkait disiplin 

kerja, variabel ini merupakan variabel yang menurut penulis menarik untuk diteliti, 

karena walaupun teori disiplin kerja ini merupakan “teori lama”, namun penelitian 

terbaru harus tetap dilakukan, mengingat kondisi saat ini sudah berbeda. 

Fleksibilitas kerja yang banyak diterapkan organisasi, sebagaimana kita ketahui 

tidak banyak menetapkan peraturan-peraturan ketat terkait jam masuk dan pulang 

kantor, dan kebijakan-kebijakan lain yang mengikat.  

Patmarina (2021) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh disiplin kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi oleh Produktivitas Kerja Perusahaan 

CV. Laut Selatan Kaya di Bandar Lampung”, berdasarkan hasil analisis kuantitatif 

dengan model regresi berganda menyebutkan bahwa hasil perhitungan koefisien 

penentu disiplin kerja sebesar 64% dan pengaruh produktivitas kerja karyawan 

terhadap kinerja perusahaan sebesar 34%. Diperlihatkan dari hasil tersebut, maka 

disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, produktivitas 

kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan disiplin kerja 

karyawan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana dimulai dari 

mengidentifikasi variabel. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Variabel kriterium :  Kinerja Pegawai           (Y) 

Variabel prediktor :  Budaya Digital                       (X1) 

Disiplin Kerja                         (X2)  

Populasi, menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai wilayah yang secara 

umum terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. 

Populasi penelitian ini merupakan pegawai aktif di Ditjen Dukcapil Kemendagri 

yaitu sebanyak 464 pegawai. Untuk menentukan jumlah populasi, penulis 

menggunakan rumus penarikan sampel dari Slovin. 
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Secara matematis, rumus Slovin ditulis dengan n = N / (1 + (N x e²)). Maka 

464/1+ 464(0,1)² = 82. Berdasarkan rumus tersebut, dengan populasi sebanyak 464 

karyawan, maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

82 pegawai dengan ketentuan: 

a) Subjek merupakan pegawai aktif yang bekerja di Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan sipil Kemendagri. 

b) Subjek merupakan Pegawai Negeri Sipil dan Non PNS di Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri. 

Menurut Sugiyono (2017), untuk memperoleh hasil penelitian yang 

diharapkan, maka diperlukan data informasi yang akan mendukung penelitian. Ini 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Adapun dimensi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan landasan-

landasan teori yang terkait variabel. Uraian dimensi dari setiap variabel adalah 

sebagai berikut: 

1) Dimensi budaya digital yang digunakan sesuai dengan dimensi budaya 

digital yang dijelaskan Buvat, et.al (2017), yaitu: 

a) Innovationˑ (Inovasi) 

b) Data-DrivenˑDecision-Making (Pengambilanˑkeputusanˑberdasarkan 

data)ˑ 

c) Collaboration (Kolaborasi). 

d) Open Culture (Budaya terbuka). 

e) DigitalˑFirstˑMindset (Digitalisasi).  

f) Agilityˑand ˑFlexibility (Kelincahan dan  fleksibilitas) 

g) CustomerˑCentricityˑ (Sentralitas pelanggan atau pusat perhatian 

pelanggan). 

2) Dimensi disiplin kerja yang diambil dalam penelitian ini adalah modifikasi 

skala dari Patmarina (2012), yaitu:  

a) Ketepatan waktu menjalankan meeting. 

b) Memiliki hasil kerja yang yang maksimal. 

c) Mengikuti cara kerja yang dibuat oleh perusahaan. 

d) Memiliki tanggung jawab yang tinggi menyelesaikan tugas. 

e) Mampu menggunakan perlengkapan kerja, kerja dengan taat dan tepat. 

3) Dimensi kinerja yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Robert 

(2006), yang menyebutkan bahwa kinerja performance pada dasarnya 

adalah apa dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai. Kinerja pegawai 

yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut: 

a. Kuantitas dari hasil  

b. Kualitas dari hasil 

c. Ketepatan waktu dari hasil 

d. Kehadiran 

e. Kemampuan bekerjasama. 

Definisi operasional dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert dimana 

diberikan angka skor 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), 4 (Sangat 
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Setuju). Semakin tinggi skor maka semakin tinggi pula kinerja pegawai. Sebaliknya, 

semakin rendah skor, maka semakin rendah pula kinerja yang dimiliki pegawai. 

 

 Teknik Analisa Data 

1) Uji Regresi Linier Berganda 

Teknis analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Menurut 

Sugiyono (2016) analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dinaik 

turunkan nilainya (dimanipulasi). Analisis regresi berganda akan dilakukan apabila 

jumlah dari variabel independennya minimal 2 (dua). Adapun rumus regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. Rumus Regresi Linier Berganda  

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 

Y = Variabel Kinerja Karyawan 

α  = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi variabel independen 

X1  = Variabel Budaya Digital 

X2  = Variabel Disiplin Kerja 

Ε    = Standar Eroe 

 

2) Uji Hipotesis 

Peneliti juga akan melakukan Uji Parsial (t) untuk mengetahui apakah 

secara parsial ada pengaruh setiap variabel X terhadap Y. Apabila pengujian sebesar 

> 0,05 maka uji t-nya yaitu: 

- Jika signifikansi > 0,05, 𝐻0 diterima 

- Jika signifikansi < 0,05, 𝐻0 ditolak 

Selain itu, Uji F digunakan untuk menguji dan mengetahui bagaimana 

pengaruh dari semua variabel bebas secara bersama–sama terhadap variabel terikat 

di dalam suatu penelitian. Apabila F Hitung melebihi F Tabel, menerangkan bahwa 

X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap Y. Selanjutnya digunakan juga Uji 

Koefisien Determinasi (R) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel independen atau predictornya.  

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan pegawai Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) yang merupakan unsur pelaksana Kementerian 

Dalam Negeri di bidang kependudukan dan pencatatan sipil. Sebagai poros jalannya 

pemerintahan di bidang administrasi kependudukan di pusat, provinsi dan kab/kota 

yang dimaknai bahwa Kementerian Dalam Negeri melalui Ditjen Dukcapil serta 
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penyelenggara administrasi kependudukan tingkat provinsi dan kabupaten/kota 

memberikan perlindungan kepada seluruh penduduk dengan cara memberikan 

dokumen kependudukan secara lengkap, akurat dan cepat. Penelitian dilakukan pada 

82 PNS dan non-PNS.  

 

 Uji Hipotesis 

Pengambilan data di Ditjen Dukcapil menggunakan perijinan secara formal 

kepada instansi terkait. Selain itu, pada beberapa subjek, peneliti juga melakukan 

perijinan yang bersifat personal. Pengambilan data mulai dilakukan pada bulan Juli-

Agustus 2022. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, pertama peneliti 

menggunakan Uji t. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variasi-variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya 

digital terhadap kinerja, serta pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh simultan, karena variabel penelitian 

lebih dari satu, uji regresi berganda dilakukan untuk melihat ada tidaknya sebuah 

pengaruh pada varibel bebas dengan variabel terikat secara simultan. Berdasarkan 

data yang diperoleh didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

1) Hipotesis I  

Pengaruh Budaya Digital Terhadap Kinerja Pegawai di masa Work 

From Home di Ditjen Dukcapil 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan budaya digital terhadap kinerja 

pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan budaya digital terhadap 

kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil. 

 

Tabel 1. Uji T (Budaya Digital Terhadap Kinerja) 

 
  Sumber: Hasil Olah Data SPSS Peneliti. 

Berdasarkan penjelasan pada Table 1, variabel budaya digital memiliki nilai 

signifikansi 0,021, di mana nilai p < 0,05. Selain itu, Nilai T hitung yaitu 2,356 di 

mana lebih besar dari R Tabel yaitu 0,220. Persentase budaya digital yaitu sebesar 

20%. Hasil ini menunjukkan, bahwa variabel budaya digital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Hipotesis I (Ha) dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan budaya digital terhadap kinerja pegawai di masa 

Work From Home di Ditjen Dukcapil dapat diterima. Sedangkan Hipotesis (Ho) di 

mana tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di masa Work from home di Ditjen Dukcapil tidak diterima. 

 

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan

Budaya Kerja - Kinerja 2,356 0,220 0,021 Siginifikan
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a) Pembahasan Hipotesis I  

Terdapat Pengaruh yang Signifikan Budaya Digital Terhadap Kinerja 

Pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan, budaya digital memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja. Suatu organisasi publik sebenarnya 

dapat memiliki kinerja yang baik saat menjalani Work From Home bila 

didukung dengan budaya digital yang kuat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari Ferdian (2019) yang melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Budaya 

Digital Terhadap Kinerja Pegawai di Yayasan Pendidikan Telkom (Studi 

Kasus Kantor Badan Pelaksana Kegiatan YPT)”, dimana hasil penelitian 

menyebutkan bahwa budaya digital yang diterapkan dan kinerja pegawai di 

YPT tergolong sangat tinggi.  

Di Ditjen Dukcapil sendiri, tata kelola pelayanan administrasi 

kependudukan saat ini sudah banyak beralih ke digital. Kebijakan digital 

dengan melakukan ruang lingkup proyek perubahan, diantaranya: 

(1) Aspek ˑregulasi ˑakan ˑdilakukan ˑperubahan ˑPeraturan ˑMenteri Dalam 

Negeri ˑyang ˑmengatur ˑtentang Perubahan Tata Kelola Persyaratan 

Permohonan Dokumen Kependudukan dan Penilaian Kinerja Pegawai; 

(2) Perubahan ˑsistem ˑaplikasi ˑsehingga ˑbisa ˑdigunakan ˑtanda tangan 

digital ˑdalam ˑdokumen ˑmenggantikan ˑtanda ˑtangan manual; 

(3) Mengubah ˑtata ˑkelola ˑpersyaratan ˑpermohonan ˑdokumen 

kependudukan. 

Proyek ˑperubahan ˑini ˑdirancang ˑsebagai ˑinovasi ˑuntuk 

memberikan dampak ˑpada ˑmasa ˑdepan ˑbangsa untuk membangun   

budaya ˑbaru dalam birokrasi ˑpemerintahan. ˑSelain itu, ˑdiharapkan  

dengan ˑproyek ini, ˑdapat menghasilkan ˑhal-hal sebagai berikut: 

- Membangun ˑmodel ˑpelayanan ˑdigital ˑyang ˑmelayani untuk seluruh 

Indonesia ˑdengan ˑstandar ˑyang ˑsama ˑdari ˑSabang sampai ˑMerauke; 

- Diperolehnya ˑmodel ˑpenilaian ˑkinerja ˑyang ˑbaru ˑyang lebih ˑ

 berbasiskan ˑkepada ˑoutput; 

- Menciptakan ˑmodel ˑbekerja ˑyang ˑdapat ˑmeningkatkan efisiensi, 

karena ˑbekerja ˑtidak ˑharus ˑdi ˑkantor. 

Pada tahun 2020-2021 sendiri, berdasarkan laporan LAPKIN Ditjen 

Dukcapil, pencapaian kinerja pada tahun 2020 dan 2021 yang dapat dilihat 

dari Indikator Kinerja Utama (IKU), memperlihatkan betapa besar pengaruh 

budaya digital diterapkan di suatu organisasi terlebih saat menjalankan pola 

kerja baru seperti Work From Home. Ditjen Dukcapil pada 3 tahun terakhir 

telah membuat inovasi dalam menghasilkan kegiatan untuk peningkatan 

pelayanan Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil berupa inovasi program Tata Naskah Dinas secara 

Elektronik melalui TTE, Inovasi Pelayanan melalui ADM (Anjungan 

Dukcapil Mandiri), SIAK TerPusat serta Go Digital.  

Inovasi dari sisi digital tersebut sangat membantu mencapai target-

target di tahun 2020-2021 saat masa pandemi. Hasil penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa suatu organisasi publik di Indonesia 
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sebenarnya ke depan bisa saja menerapkan sistem kerja Work From Home 

pada pegawainya, apabila memiliki budaya digital yang kuat.  

 

2) Hipotesis II 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di masa Work from 

home di Ditjen Dukcapil Kemendagri 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil. 

 

Tabel 2. Hasil Uji T (Disiplin Kerja Terhadap Kinerja) 

          Sumber: Hasil Olah Data SPSS Peneliti 

Pada variabel disiplin kerja, Tabel 2 menjelaskan hasil yaitu nilai 

signifikan sebesar 0,028. Hasil ini menunjukkan nilai p < 0,05. Sedangkan 

hasil t hitung juga menunjukkan hasil lebih besar daripada t tabel dimana t 

hitung menunjukkan angka 2,224 > 0,220. Adapun persentase disiplin kerja 

sebesar 19%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis II (Ha), yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di masa 

Work from home di Ditjen Dukcapil dapat diterima. Sebaliknya untuk 

Hipotesis (Ho) yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen 

Dukcapil tidak dapat diterima. 

 

a) Pembahasan Hipotesis II 

Terdapat Pengaruh yang signifikan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai di masa Work from home di Ditjen Dukcapil 

     Hasil uji hipotesis II  yaitu terdapat pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai saat Work From Home. Hasil penelitian ini 

merupakan isu yang menjadi sangat menarik untuk dibahas lebih lanjut. 

Pada organisasi publik, kedisiplinan pegawai saat Work From Home 

telah menjadi sorotan publik dan menjadi perhatian organisasi serta 

atasan, karena pegawai dituntut harus mencapai target yang sama 

dengan masa sebelum Work From Home dengan pola kerja yang baru di 

mana pegawai lebih fleksibel karena dapat bekerja dari rumah.  

     Hal yang menarik perhatian peneliti, dimana hasil report absensi 

pegawai tahun 2020-2021 menunjukkan bahwa angka keterlambatan 

pegawai di Ditjen Dukcapil menunjukkan angka cukup tinggi yaitu di 

atas 20%. Hal ini sejalan bila melihat penelitian dari Anlosari (2021) 

yang menyebutkan, saat menjalankan WFH, beberapa karyawan kurang 

Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan 

Disiplin - Kinerja 2,224 0,220 0,028 Siginifikan 
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disiplin dalam menjalankan pekerjaannya. Namun bila melihat hasil 

penelitian ini, di mana kedisiplinan tidak hanya dilihat dari item 

keterlambatan pegawai, maka angka disiplin kerja karyawan berada 

pada kategori sedang-tinggi saat kondisi Work From Home.   

     Kedisiplinan pegawai saat Work From Home bisa dikatakan 

berbeda dengan kedisiplinan saat menjalanakan Work From Office. Di 

mana saat menjalankan Work From Home seorang pegawai mungkin 

saja secara absensi memiliki angka keterlambatan yang cukup tinggi, 

namun di sisi lain karyawan tersebut memiliki waktu yang lebih 

fleksibel untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga target bisa tetap 

tercapai.  

     Hal ini dipertegas dengan hasil dalam penelitian ini yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai di masa Work from home di Ditjen Dukcapil. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Dewi (2020) yang 

menyebutkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai.  

 

3) Hipotesis III 

Pengaruh secara simultan Budaya Digital dan Disiplin Kerj Terhadap 

Kinerja Pegawai di masa Work from home di Ditjen Dukcapil 

Ha: Terdapatˑpengaruhˑsecaraˑsimultanˑyangˑsignifikanˑsecara simultan 

budayaˑdigitalˑ&ˑdisiplin kerja terhadap kinerja pegawaiˑdi masa 

WorkˑFromˑHomeˑdi Ditjen Dukcapil 

Ho: Tidakˑterdapat pengaruh secara simultan yang signifikan secara 

simultan budaya digital & disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 

masa Work From Home di Ditjen Dukcapil. 

Penelitianˑiniˑjuga ingin melihat pengaruh variabel budaya digital dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai di masa Work From 

Home di Ditjen Dukcapil. Hasil uji statistik analisis regresi linier berganda 

menunjukkan hasil sebagai berikut 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
   Sumber: HasilˑOlahˑDataˑSPSSˑPeneliti 

Hasil uji statistik pada Tabel 3 menujukkan bahwa hasil Uji F 

menunjukkan angka 25,47, dengan taraf signifikansi 0,000 (p< 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan budaya digital & 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen 

Dukcapil. Selanjutnya, pada Tabel 3 juga menunjukkan nilai R Square 0,39 

sebesar 39 %, sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Dengan demikilan, Hipotesis III (Ha) dalam penelitian ini dapat diterima. 

Variabel F R Square Sig Keterangan

Budaya Digital & Disiplin - Kinerja 25,47 0,39 0.000 Siginifikan



Populis : Jurnal Sosial dan Humaniora                                  Volume 7, Nomor 2, Tahun 2022  

pISSN : 2460-4208  

eISSN : 2549-7685  

 

POPULIS : Jurnal Sosial dan Humaniora | 256 

Sedangkan Hipotesis (Ho) yaitu tidak terdapat pengaruh secara simultan 

yang signifikan secara simultan budaya digital & disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen Dukcapil tidak dapat 

diterima. 

 

a) Pembahasan Hipotesis III  

TerdapatˑPengaruhˑyangˑsignifikanˑsecara simultanˑbudaya dan 

disiplinˑkerja terhadapˑkinerjaˑpegawaiˑdimasa Work FromˑHome di 

Ditjen Dukcapil 

Hasil dalam penelitian ini menujukkan, bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan budaya digital dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di Ditjen 

Dukcapil. Hasil ini dapat menjelaskan, apabila suatu organisasi ingin 

menerapkan pola kerja Work From Home, kinerja akan baik apabila 

organisasi sudah didukung dengan budaya digital yang tinggi, serta disiplin 

kerja karyawan yang baik. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

ditulis oleh Ferdian (2019) yang mengatakatan bahwa budaya digital juga 

memiliki pengaruh positif sebesarˑ39,5%ˑterhadapˑkinerjaˑpegawai. Namun 

di sisi lain, budaya digital di suatu organisasi sangat bergantung pada 

kesiapan Sumber Daya Manusianya. ApabilaˑSumber Daya Manusianya 

belum siap, bisa jadi teknologi yang dikembangkan dalam suatu organisasi 

tidak dapat digunakan secara maksimal.  

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini ditulis oleh 

Adiputra (2018) berjudul “Analisis Pengaruh Disiplin dan Budaya Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Jakarta 

Selatan”, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin dan 

variabel budaya kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun secara bersama-sama. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, kinerja pegawai di Ditjen Dukcapil 

dikatakan tinggi saat menjalani Work from home pada Tahun 2020-2021. 

Hasil kinerja yang baik didukung dari data LAPKIN 2020-2021, di mana 

secaraˑumumˑsasaranˑstrategisˑdan indikator kinerja utama yang telah 

ditetapkan sudahˑtercapai, dan bahkan beberapa diantaranya melampaui 

target. Secara rinci terdapat 11 (sebelas) IKP/IKU yang pencapaiannya 

sudah mencapai target atau 100%, dan pencapaian target ini harus terus 

ditingkatkan untuk tahun yang akan datang. 

Pencapaian kinerja tersebut tentu saja didukung juga oleh budaya 

digital yang sudah terus dibangun, serta disiplin kerja karyawan untuk 

bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai 

target yang diberikan. Ke depan, tentu saja kinerja tetap harus ditingkatkan. 

Walaupun hasil LAPKIN sudah memenuhi target, namun isu pelayanan 

administrasi kependudukan masih ada yang belum berjalan sesuai harapan 

masyarakat. Sebagian masyarakat masih menganggap prosedur pengurusan 

dokumen kependudukan masih panjang (berbelit-belit), kurang transparan 

(masih dipenuhi dengan pengaturan yang tidak jelas), dan pelayanan yang 



Populis : Jurnal Sosial dan Humaniora                                  Volume 7, Nomor 2, Tahun 2022  

pISSN : 2460-4208  

eISSN : 2549-7685  

 

POPULIS : Jurnal Sosial dan Humaniora | 257 

dilakukan belum memperhatikan prinsip pelayanan yang baik (mudah, 

murah, cepat, berkeadilan, dan ramah terhadap pelanggan). 

Menurut peneliti, walaupun budaya digital yang dibangun di Ditjen 

Dukcapil cukup baik dengan adanya inovasi program Tata Naskah Dinas 

secara Elektronik melalui TTE, inovasi pelayanan melalui ADM (Anjungan 

Dukcapil Mandiri), SIAK TerPusat serta Go Digital, namun di sisi lain, 

inovasi ini perlu didukung dengan sosialisasi berbagai kebijakan di bidang 

administrasi kependudukan ke berbagai kalangan di seluruh daerah. Karena, 

pemahaman masyarakat dan aparat tentang pendaftaran penduduk maupun 

pencatatan sipil umumnya masih sering terjadi adanya kerancuan.  

Selanjutnya, disiplin pegawai juga menurut peneliti harus terus 

ditingkatkan agar ke depan dapat menghasilkan pelayanan yang lebih prima 

pada masyarakat. Apabila ke depan organisasi akan melakukan kebijakan 

Work From Home, diharapkan adanya sistem absensi yang lebih dapat 

melihat kedisiplinan pegawai secara menyeluruh, bukan hanya terkait 

absensi keterlambatan, alpa, sakit, dan ijin. Tetapi, seperti teori dari 

Patmarina (2012), di mana selain melihat ketepatan waktu namun juga dapat 

melihat hasil, cara kerja, tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas, serta mampu menggunakan perlengkapan kerja kerja dengan taat dan 

tepat. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan budaya digital terhadap kinerja pegawai di 

masa Work From Home di Direktorat Jenderal Kependudukan Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kemendagri. Pada variabel disiplin kerja, didapatkan hasil yang 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di masa Work From Home di 

Ditjen Dukcapil.  

Selanjutnya, penelitian ini juga menarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan budaya digital & disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 

masa Work From Home di Ditjen Dukcapil. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

digital dari Buvat, et.al (2017), di mana dimensi budaya digital yaitu Innovation, 

Data-Driven Decision-Making, Collaboration, Open Culture, Digital First Mindset, 

Agility and Flexibility, dan Customer Centricity, dapat mendukung kinerja 

organisasi. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga mendukung teori dari Patmarina (2012) 

, di mana dimensi:1) ketepatan waktu, 2) memiliki hasil kerja yang yang maksimal; 

3) mengikuti cara kerja yang dibuat oleh perusahaan; 4) memiliki tanggung jawab 

yang tinggi; dan 5) mampu menggunakan perlengkapan kerja kerja dengan taat dan 

tepat dapat mendukung kinerja pegawai. 

Hasil penelitian juga menunjukkan, apabila suatu organisasi ingin 

menerapkan pola kerja WorkˑFromˑHome, pegawai akan bisa tetap memiliki kinerja 

yang baik, apabila organisasi sudah didukung dengan budayaˑdigitalˑyang tinggi, 

serta disiplinˑkerjaˑkaryawanˑyang baik. Hal ini mendukung teori dari Robert (2006) 

yang menyebutkan bahwa kinerja pegawai meliputi elemen sebagai berikut: 1) 
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Kuantitasˑdari hasilˑkinerja; 2) Kualitasˑdariˑhasil kinerja; 3) Ketepatan waktu dari 

hasil kinerja: 4) Kehadiran; dan 5) Kemampuanˑbekerjasama. Adapun ke depan, 

kinerja di Ditjen Dukcapil harus terus ditingkatkan guna menghasilkan kualitas 

pelayanan yang maksimal kepada seluruh masyarakat Indonesia. 

 

 Implikasi Penelitian  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori digital dari Buvat, et.al (2017), 

dimana dimensi budaya digital yaitu yaitu innovation, data-driven decision-making, 

collaboration, open culture, digital first mindset, agility and flexibility, dan customer 

centricity dapat mendukung kinerja organisasi. Selanjutnya, hasil ini juga 

mendukung teori dari Patmarina (2012)  dimana dimensi:1) ketepatan waktu, 2) 

memiliki hasil kerja yang yang maksimal; 3) mengikuti cara kerja yang dibuat oleh 

perusahaan; 4) memiliki tanggung jawab yang tinggi; 5) mampu menggunakan 

perlengkapan kerja dengan taat dan tepat dapat mendukung kinerja pegawai. 

Hasil penelitian juga menunjukkan, apabila suatu organisasi ingin 

menerapkan pola kerja Work From Home, pegawai akan bisa tetap memiliki kinerja 

yang baik, apabila organisasi sudah didukung dengan budaya digital yang tinggi 

serta disiplin kerja karyawan yang baik. Hal ini mendukung teori dari Robert (2006) 

yang menyebutkan bahwa kinerja pegawai meliputi elemen sebagai berikut: 1) 

Kuantitas dari hasil; 2) Kualitas dari hasil; 3) Ketepatan waktu dari hasil; 4) 

Kehadiran; dan 5) Kemampuan bekerjasama. 

Implikasi dari budaya digital dan kedisiplinan kerja sangat dirasakan untuk 

mendorong kinerja khsusunya pada saat menjalankan budaya Work From Home. 

Adapun ke depan, kinerja di Ditjen Dukcapil harus terus ditingkatkan guna 

menghasilkan kualitas pelayanan yang maksimal kepada seluruh masyarakat 

Indonesia. 

 

 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan apabila budaya 

digital dan kedisiplinan kerja terus ditingkatkan, maka kinerja pegawai juga akan 

meningkat. Kondisi kebijakan Work From Home pada organisasi publik sendiri 

sebenarnya bisa saja dilakukan apabila suatu organisasi memiliki budaya digital dan 

kedisiplinan pegawai yang tinggi. Setiap pegawai harus terus meningkatkan 

kemampuan dalam beradaptasi dengan budaya digital untuk menunjang kinerja, di 

mana ke depannya perkembangan budaya digital sebagaimana diketahui akan 

semakin pesat. 

Direktorat Kependudukan dan Pencatatan Sipil juga harus terus berinovasi 

menciptakan program-program berbasis digitalisasi agar pelayanan kepada 

masyarakat semakin prima, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

digital merupakan prediktor yang memberikan sumbangan paling besar terhadap 

kinerja pegawai di masa Work From Home. 

Disiplin kerja juga merupakan elemen penting dalam meningkatkan kinerja 

saat Work From Home. Organisasi yang ingin menerapkan Work From Home harus 

menciptakan suatu sistem absensi untuk monitoring kedisiplinan pegawai yang 

bukan saja pada aspek keterlambatan, alpa, ijin, namun harus mempertimbangkan 
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aspek lainnya seperti contohnya durasi kerja dalam sehari, penyelesaian hasil kerja, 

dan lain-lain. Sehingga setiap pegawai dapat bertanggungjawab menyelesaikan 

target-target yang diberikan. 

Penelitian dengan topik kinerja di masa WFH dalam industri/organisasi ini 

juga dapat dikembangkan dengan melihat perbandingan jenis pekerjaan dalam suatu 

organisasi. Selain itu, variabel lain yang juga dapat dikembangkan oleh penelitian 

selanjutnya adalah variabel yang berhubungan dengan kreativitas tiap-tiap pegawai, 

kepuasan kerja individu, motivasi pegawai dalam menjalankan pekerjaan, strategi 

inovasi organisasi yang dijalankan kemudian faktor-faktor seperti kepeminpinan dan 

lain sebagainya. 
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